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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan dan stres mahasiswa akhir 

dalam menyusun skripsi di Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya. Proses 

menyusun skripsi membutuhkan ketekunan dan kemauan dalam diri mahasiswa. Sehingga 

dalam mengerjakan skripsi mahasiswa mampu konsisten mengerjakan skripsi tersebut sampai 

penelitian selesai. Namun, dalam proses menyusun skripsi mahasiswa sering mengalami 

tekanan yang dapat memicu terjadinya kecemasan dan stres. Jenis penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kuanitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah instrumen DASS-42 (Depression, Anxiety, and Stress Scale) yang telah 

diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia. Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian pada variabel 

kecemasan menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,869, sedangkan untuk variabel stres 

mendapatkan nilai Cronbach’s Alpha 0,931. Sampel penelitian terdiri dari 82 mahasiswa akhir 

yang sedang menyusun skripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengalami tingkat kecemasan sedang (30,5%) dan stres normal (51,2%). Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa sudah memiliki coping mechanism yang baik untuk mengelola stres, akan 

tetapi kecemasan tetap muncul akibat tuntutan akademik yang bersifat kompleks.  

Kata Kunci: Kecemasan, stres, skripsi, mahasiswa, kesehatan mental 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the level of anxiety and stress of final students in preparing 

a thesis in the Guidance and Counseling Study Program at Sriwijaya University. The process 

of preparing a thesis requires perseverance and willingness in students. So that in working on 

the thesis, students are able to consistently work on the thesis until the research is completed. 

However, in the process of preparing a thesis, students often experience pressure that can 

trigger anxiety and stress. This type of research uses descriptive methods with a quantitative 

approach. The instrument used in this study is the DASS-42 (Depression, Anxiety, and Stress 

Scale) instrument which has been translated into Indonesian. The results of the reliability test 

of the research instrument on the anxiety variable showed a Cronbach's Alpha value of 0.869, 

while the stress variable obtained a Cronbach's Alpha value of 0.931. The research sample 

consisted of 82 final students who were preparing a thesis. The results showed that most 

respondents experienced moderate anxiety levels (30.5%) and normal stress (51.2%). This 

shows that students already have good coping mechanisms to manage stress, but anxiety still 

arises due to complex academic demands.  

Keywords: Anxiety, stress, thesis, university students, mental health 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Revolusi industri 5.0 memberikan dampak yang signifikan bagi pendidikan, yang 

menekankan pendidikan berkarakter, moral, dan keteladanan, terutama bagi mahasiswa yang 

dipersiapkan untuk memiliki kompetensi lulusan agar mampu beradaptasi dengan dunia kerja 

di era revolusi industri 5.0. (Yahya dan Hidayat, 2023). Hal tersebut sesuai dengan kemajuan 

teknologi yang dapat menggantikan ilmu pengetahuan yang dimiliki manusia, akan tetapi 

dalam aspek hard skill dan soft skill yang dimiliki tiap mahasiswa tidak dapat digantikan oleh 

teknologi. Oleh karena itu, mahasiswa bukan hanya dituntut dalam mengembangkan 

kemampuan akademik, tetapi juga diharapkan mampu memiliki kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan manajemen waktu yang baik, serta soft skill yang sangat dibutuhkan. Sangat 

penting untuk memiliki keseimbangan kemampuan akademik dan juga keterampilan seperti 

soft skill. Santoso (2022) menyatakan bahwa pendidikan memiliki peran yang sangat penting 

di era revolusi 5.0. Pada era revolusi 5.0, teknologi seperti kecerdasan buatan semakin 

berkembang pesat. Oleh karena itu, pendidikan harus mampu mempersiapkan sumber daya 

manusia yang mampu menghadapi tantangan di era ini. 

Tantangan untuk mendapatkan gelar sarjana yang harus ditempuh mahasiswa adalah 

menyusun skripsi. Kurniawati dan Setyaningsih (2022) skripsi merupakan karya tulis ilmiah 

yang membahas fenomena atau permasalahan tertentu sesuai dengan bidang ilmu peneliti. 

Skripsi hanya bisa ditempuh ketika mahasiswa sudah menyelesaikan semua mata kuliah. Selain 

itu, skripsi juga menjadi salah satu syarat untuk kelulusan. Skripsi bukan hanya sebagai tugas 

akhir mahasiswa, akan tetapi skripsi dapat menjadi langkah awal mahasiswa dalam 

mengembangkan kemampuan dengan menggunakan teori dan praktik yang telah dipelajari. 

Menyusun skripsi bagi mahasiswa Bimbingan dan Konseling menjadi semakin 

kompleks karena pada program studi ini memiliki disiplin ilmu dalam pemberian bantuan 

kepada konseli untuk mengatasi masalah pribadi, sosial, karier, dan belajar. Bunda, dkk. (2024) 

mengemukakan bahwa epistemologi dalam Bimbingan dan Konseling menggunakan 

pendekatan interdisipliner. Pendekatan interdisipliner menggabungkan berbagai teori mulai 

dari teori psikologi, sosiologi, dan pendidikan serta metode penelitian empiris dan refleksi 

kritis untuk mendapatkan pemahaman secara keseluruhan tentang konseli. Mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat memahami hal tersebut dan mampu memadukan 

pemahaman tersebut kedalam penelitian. 
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Proses menyusun skripsi membutuhkan ketekunan dan kemauan dalam diri mahasiswa. 

Sehingga dalam mengerjakan skripsi mahasiswa mampu konsisten mengerjakan skripsi 

tersebut sampai penelitian selesai. Namun, dalam proses menyusun skripsi mahasiswa sering 

mengalami tekanan yang dapat memicu terjadinya kecemasan dan stres. Septyari, dkk. (2022) 

kesulitan-kesulitan yang dialami saat proses menyusun skripsi dapat berpengaruh terhadap 

perasaan negatif yang meliputi perasaan cemas, tertekan, khawatir, frustasi, ketegangan, dan 

perasaan rendah diri. Hal tersebut bisa terjadi pada mahasiswa manapun, termasuk mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling. Walaupun mahasiswa Bimbingan dan Konseling belajar mengenai 

pengelolaan emosi, akan tetapi tidak semua mahasiswa mampu menerapkannya. Oleh karena 

itu, mengetahui tingkat kecemasan dan stres yang dialami mahasiswa dalam menyusun skripsi 

menjadi penting, terutama pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling, dimana mahasiswa 

diharapkan memiliki pemahaman yang mendalam tentang aspek psikologis yang 

mempengaruhi tingah laku manusia. 

Manusia merupakan makhluk yang memiliki berbagai macam emosi. Dewi dan Yusri 

(2023) dalam menjalani kehidupan, manusia merasakan berbagai bentuk emosi mulai dari 

marah, sedih, senang, kecewa, bahagia, dan berbagai emosi lainnya. Mengendalikan emosi 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, hal tersebut berkaitan dengan kemampuan individu 

dalam mengelola emosinya. Jika emosi dapat dikendalikan maka akan berdampak positif bagi 

individu tersebut dan sebaliknya jika tidak mampu mengelola emosinya dengan baik maka 

akan berdampak negatif pada individu tersebut. Emosi tersebut dapat tercetus dari berbagai 

kejadian yang dialami oleh manusia. Kejadian baik dan buruk yang dialami dalam kehidupan 

dapat memberikan pelajaran berharga sehingga mampu melanjutkan hidup dengan lebih baik.  

Fenomena psikologis yang sering dialami oleh individu dalam menjalani kehidupan 

diantaranya ada kecemasan dan stres. Kecemasan dapat dipahami sebagai respon emosional 

yang diakibatkan oleh situasi yang dianggap mengancam sehingga dapat membuat seseorang 

merasa takut, gelisah, tidak nyaman, tertekan, dan gejala lainnya. Ghufron dan Risnawita 

(2017) menjelaskan bahwa kecemasan adalah perasaan tegang, cemas, dan emosi yang 

dirasakan individu dari pengalaman atau peristiwa tidak menyenangkan. Sedangkan 

Greenberger dan Padesky (2015) menyatakan bahwa kecemasan merupakan kegelisahan, 

kekhawatiran, atau kepanikan yang dirasakan sebelum dan saat dihadapkan dengan kejadian 

atau peristiwa yang sulit. 

Stres merupakan kondisi individu yang tidak mampu menghadapi berbagai masalah 

atau tekanan.  Ambarwati, dkk. (2019) menyatakan bahwa stress merupakan suatu kondisi yang 
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dapat terjadi karena tekanan yang terjadi pada lingkungan dan keadaan sosial yang tidak dapat 

dikontrol. Stres dapat memicu reaksi psikologis dan fisiologis. Ketika mengalami stres tubuh 

akan bereaksi mengeluarkan hormon stress yaitu kortisol (Ardian, 2022).  

Tingkat stres yang terjadi pada mahasiswa akhir lebih tinggi karena dituntut untuk 

menyelesaikan tugas akhir yaitu skripsi ditengah banyaknya tugas-tugas kuliah lainnya 

(Ambarwati, dkk., 2019). Kecemasan dan stres yang dialami oleh mahasiswa dalam proses 

menyusun skripsi dapat berdampak pada kemampuan kognitif. Selain itu, kecemasan dapat 

membuat mahasiswa kesulitan untuk fokus dan konsentrasi. Kondisi ini dapat mempengaruhi 

performa akademik yang pada akhirnya dapat menghambat proses menyusun skripsi. 

Kecemasan merupakan salah satu masalah kesehatan mental yang paling umum, 

dengan prevalensi yang terus meningkat. World Health Organization (2017) sekitar 264 juta 

orang di seluruh dunia mengalami kecemasan. Wanita lebih rentan mengalami kecemasan 

dibandingkan dengan pria. Prevalensi kecemasan pada wanita adalah 4,6%, sedangkan pada 

pria adalah 2,6%. Prevalensi kecemasan tertinggi terjadi pada kelompok usia 20-24 tahun. 

Kelompok usia ini mencangkup mahasiswa khususnya mahasiswa akhir yang sering 

mengalami tekanan akademik. Sedangkan prevalensi stres menurut WHO tergolong cukup 

tinggi yang dialami oleh lebih dari 350 juta orang di seluruh dunia. Prevalensi mahasiswa di 

dunia yang mengalami stress sebesar 38-71%, sedangkan di Asia sebesar 39,6-61,3%. 

Sementara itu, persentase mahasiswa di Indonesia yang mengalami stress berada dalam kisaran 

36,7% hingga 71,6%. Stres yang dialami oleh mahasiswa umumnya berasal dari stress 

akademik, yaitu stress yang berasal dari tekanan yang terkait dengan proses pembelajaran atau 

kegiatan perkuliahan di kampus (Bayantari, dkk., 2022). 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk memahami lebih dalam tingkat 

kecemasan dan stres mahasiswa Bimbingan dan Konseling dalam menyusun skripsi. Tingkat 

stres yang dialami mahasiswa berkaitan dengan kondisi psikologis yang dialaminya di 

lingkungan kampus (Karimah, dkk., 2023). Dengan memahami tingkat kecemasan dan stres 

ini, institusi pendidikan dapat merancang program atau intervensi yang dapat membantu 

mahasiswa agar mampu mengelola tekanan akademik. Pentingnya penelitian ini juga berkaitan 

dengan bidang Bimbingan dan Konseling, dimana mahasiswa BK merupakan calon profesional 

yang akan bekerja sesuai bidangnya. Dimana kemampuan untuk mengelola kecemasan dan 

stres dapat menjadi cerminan ketika menghadapi tekanan dalam kehidupan mereka di masa 

depan. Sehingga penelitian ini juga dapat memiliki implikasi yang sesuai untuk mendukung 

pengembangan profesional mahasiswa Bimbingan dan Konseling. 
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Mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi tentu menghadapi berbagai tantangan 

serta gangguan psikologis termasuk stres dan kecemasan (Susilo dan Eldawaty, 2021). Tingkat 

kecemasan yang tinggi dapat mengganggu aktivitas dan kehidupan sosial, terutama bagi 

mahasiswa akhir yang dapat menghambat dalam penyusunan skripsi (Amalia, dkk., 2023). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2018) hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyelesaikan skripsi mengalami kecemasan dalam 

tingkat yang berbeda, mulai dari tingkat ringan hingga tingkat berat. Setelah peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa subjek, mereka menunjukkan gejala kecemasan 

realitas, kecemasan moral, dan kecemasan neurotik seperti yang digambarkan oleh Sigmund 

Freud. 

Maramis dan Maramis (2009) kecemasan dapat dipicu oleh dua faktor yaitu, faktor 

presipitasi (pemicu langsung) dan faktor predisposisi (kerentanan bawaan) . Salah satu faktor 

predisposisi yang signifikan adalah jenis kelamin, dimana perempuan cenderung mengalami 

tingkat kecemasan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan memiliki aktivitas 

lebih tinggi di cingulate gyrus, area otak yang terlibat dalam pemprosesan emosi negatif, 

sehingga lebih rentan terhadap pengalaman traumatis dan kesedihan.  

Faktor yang dapat memicu terjadinya stres pada mahasiswa tingkat akhir adalah 

menyusun skripsi (Maharani, dkk., 2024). Hasil penelitian yang dilakukan Indarwati (2018) 

tentang gambaran stres pada mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi, didapatkan 

bahwa tingkat stres pada mahasiswa akhir berada pada tingkat rendah. Gejala stres yang 

dialami mahasiswa ada tiga yaitu meliputi gejala fisik stress, gejala psikologis stress, dan gejala 

perilaku stress, serta gejala stres yang paling dominan yaitu gejala psikologis stres.  

Hasil wawancara dengan dua mahasiswa semester akhir angkatan 2021 prodi 

Bimbingan dan Konseling menunjukkan respons yang berbeda-beda seerti merasa takut dan 

cemas ketika akan bimbingan, merasa tegang selama proses bimbingan, serta merasa khawatir, 

gugup dan gelisah karena takut ditanya saat proses bimbingan yang akan datang. Selain itu, 

gejala fisik seperti gemetar dan jantung berdebar juga dialami ketika bimbingan. Kondisi yang 

dialami dua mahasiswa tersebut sesuai dengan gejala kecemasan dan stres menurut Lovibond 

yang mengkategorikan gejala kecemasan yaitu gairah otonom, efek-efek otot, kecemasan 

situasional, dan pengalaman subjektif yang mempengaruhi kecemasan. Sedangkan gejala stres 

yaitu, sulit untuk santai, memunculkan kegugupan, mudah marah/gelisah, mengganggu/lebih 

reaktif, dan tidak sabar. Gejala kecemasan dan stres tersebut muncul ketika mahasiswa 

berhadapan atau berada pada situasi yang berkaitan pada proses menyusun skripsi. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, mahasiswa mengalami kecemasan 

dan stres pada tingkat yang berbeda. Merupakan hal yang penting untuk mengetahui tingkat 

kecemasan dan stres pada mahasiswa tingkat akhir agar dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa dan juga bagi universitas dalam meningkatan kualitas lingkungan akademik. Oleh 

karena itu, maka penelitian ini dilakukan dengan judul ”Tingkat Kecemasan dan Stres 

Mahasiswa Akhir dalam Menyusun Skripsi di Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas 

Sriwijaya”. Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa angkatan 2021 Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya, yang saat ini sedang mengerjakan skripsi 

sebagai salah satu syarat kelulusan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kecemasan dan stres mahasiswa akhir dalam menyusun skripsi di 

Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya? 

2. Bagaimana tingkat kecemasan dan stres mahasiswa akhir dalam menyusun skripsi 

berdasarkan jenis kelamin di Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui gambaran tingkat kecemasan dan stres mahasiswa akhir dalam menyusun 

skripsi di Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya. 

2. Mengetahui gambaran tingkat kecemasan dan stres mahasiswa akhir dalam menyusun 

skripsi berdasarkan jenis kelamin di Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas 

Sriwijaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu prodi Bimbingan dan Konseling dalam 

memahami kondisi psikologis mahasiswa secara lebih mendalam serta membantu 

dalam program yang mendukung kesejahteraan mental khususnya yang berkaitan 

dengan kecemasan dan stres.  
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2. Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti, khususnya 

dalam memahami fenomena kecemasan dan stres pada mahasiswa tingkat akhir saat 

menyusun skripsi.  

3. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat menambah wawasan mahasiswa dalam memahami konsep 

kecemasan dan stres, termasuk gejala-gejalanya, faktor-faktor penyebab, serta tingkat 

kecemasan dan stres. Selain itu, penelitian ini juga dapat meningkatkan kesadaran 

mahasiswa terkait kondisi psikologis khususnya dalam menyusun skripsi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan dapat menjadi 

acuan bagi penelitian selanjutnya khusunya yang akan meneliti kecemasan dan stres 

mahasiswa akhir saat penyusunan skripsi. 
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